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INTISARI 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU 

PENGGUNAAN FACIAL WASH SEBAGAI UPAYA 

PENCEGAHAN JERAWAT (ACNE VULGARIS) PADA SISWA 

SMAN 3 PADANG  
 

oleh : 

 

Putri Nabela 

22110033 

 

Jerawat (acne vulgaris) merupakan salah satu masalah kulit yang sering dialami 

remaja. Pengetahuan mengenai jerawat dan penggunaan facial wash dapat 

berhubungan dengan perilaku dalam melakukan perawatan wajah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku penggunaan 

facial wash sebagai upaya pencegahan jerawat pada siswa SMAN 3 Padang. Penelitian 

ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional 

terhadap 299 responden yang dipilih menggunakan teknik stratified sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan dan perilaku yang telah diuji 

validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 158 responden (52,84%) memiliki pengetahuan tinggi, 

98 responden (32,78%) memiliki pengetahuan sedang, dan 43 responden (14,38%) 

memiliki pengetahuan rendah. Perilaku penggunaan facial wash menunjukkan 190 

responden (63,5%) memiliki perilaku baik, 84 responden (28,1%) cukup, dan 25 

responden (8,4%) kurang. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05), 

sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku 

penggunaan facial wash sebagai upaya pencegahan jerawat pada siswa SMAN 3 

Padang. 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Perilaku, Facial wash, Acne vulgaris, Siswa. 
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ABSTRACT 

The Relationship Between Knowledge and Facial Wash Use Behavior as an 

Effort to Prevent Acne Vulgaris among Students of SMAN 3 Padang 

Oleh : 

 

Putri Nabela 

22110033 

 

Acne vulgaris is one of the most common skin problems experienced by adolescents. 

Knowledge about acne and the proper use of facial wash may be associated with facial 

care behavior. This study aimed to determine the relationship between knowledge and 

facial wash use behavior as an effort to prevent acne among students of SMAN 3 

Padang. This study used a quantitative analytical design with a cross-sectional 

approach involving 299 respondents selected using stratified sampling. Data were 

collected using validated and reliable knowledge and behavior questionnaires and 

analyzed using the Chi-Square test. The results showed that 158 respondents (52.84%) 

had a high level of knowledge, 98 respondents (32.78%) had a moderate level, and 43 

respondents (14.38%) had a low level. Regarding facial wash use behavior, 190 

respondents (63.5%) had good behavior, 84 respondents (28.1%) had moderate 

behavior, and 25 respondents (8.4%) had poor behavior. The Chi-Square test showed 

a p-value of 0.001 (p < 0.05), indicating a significant relationship between knowledge 

and facial wash use behavior as an effort to prevent acne among students of SMAN 3 

Padang. 

 

Keywords: Knowledge, Behavior, Facial wash, Acne vulgaris, Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan kulit, terutama pada area wajah, menjadi perhatian penting bagi 

banyak orang, khususnya remaja. Remaja biasanya menghabiskan waktu dengan 

aktivitas yang padat, berpartisipasi dalam kegiatan di luar rumah, dan sering kali lupa 

membersihkan wajah setelah terkena kotoran serta debu. Selain itu, fluktuasi hormon 

yang dipicu oleh pubertas serta bakteri Propionibacterium acnes turut menjadi faktor 

pemicu timbulnya jerawat. Acne vulgaris atau jerawat 

merupakan salah satu keluhan yang paling sering dialami pada kelompok usia  

tersebut. Kondisi ini adalah peradangan pada folikel pilosebasea yang berfungsi men

ghasilkan sebum, dan umumnya muncul pada masa remaja sebagai dampak dari peru

bahan hormon selama pubertas [1]. 

Salah satu masalah kulit yang paling umum terjadi pada remaja dan dewasa muda 

adalah jerawat atau acne vulgaris. Interaksi antara produksi sebum berlebihan, 

obstruksi folikel, kolonisasi Cutibacterium acnes, dan respons inflamasi kulit 

menyebabkan kondisi ini [2].Tingkat kejadian jerawat pada remaja cukup tinggi, 

berkisar dari 47% hingga 90%. Di Indonesia, prevalensi acne vulgaris berkisar antara 

85% hingga 100%. Jerawat (acne vulgaris) merupakan gangguan kulit yang paling 

sering dialami oleh remaja. Prevalensi tertinggi terjadi pada wanita berusia 15-17 tahun 

sekitar 83%-85%, serta pada pria berusia 16-19 tahun sekitar 95%-100%. Ditemukan 

bahwa 4,71% kasus jerawat vulgaris disebabkan oleh ketidak seimbangan hormon [3]. 

Jerawat pada remaja dapat berdampak psikologis, seperti penurunan hormon, stres 

akademik, pola tidur yang tidak teratur, penggunaan kosmetik yang tidak sesuai, dan 

kurangnya perilaku perawatan kulit dasar, seperti mencuci wajah dengan benar, dan 

mengganggu produktivitas akademik [4]. 

Ada beberapa penyebab jerawat yaitu genetik, stres, aktivitas kelenjar sebasea yang 

hiperaktif, kebersihan, makanan, dan penggunaan kosmetik.Penyumbatan pori kulit 
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juga dapat menyebabkan acne, menghambat aliran minyak di kulit, yang kemudian 

membesar dan meradang menjadi acne [5]. 

Pembersihan wajah yang tepat adalah langkah penting dan terbukti efektif dalam 

pencegahan jerawat karena pembersihan wajah dapat mengurangi minyak berlebih, 

mengangkat sel kulit mati, dan mengurangi penyebaran bakteri penyebab jerawat. 

Untuk mencegah pertumbuhan komedo dan inflamasi, pembersihan wajah dilakukan 

dua kali sehari dengan pembersih yang sesuai dengan jenis kulit seseorang [6]. 

Sedangkan pengetahuan siswa tentang manfaat facial wash, frekuensi penggunaan, 

cara pemakaian yang benar, dan jenis produk yang tepat untuk kulit berjerawat sangat 

memengaruhi perilaku mereka saat menggunakannya. Pengetahuan yang buruk sering 

mengarah pada perilaku yang tidak sesuai, seperti mencuci wajah terlalu sering, 

menggunakan produk yang tidak sesuai, atau tidak membersihkan wajah secara teratur 

[7]. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik tentang perawatan 

kulit berjerawat berkorelasi positif dengan kebiasaan pencegahan jerawat yang lebih 

baik  [8]. 

Acne vulgaris menurunkan rasa percaya diri karena dampaknya pada penampilan, 

yang pada gilirannya menyebabkan kualitas hidup yang lebih buruk dan kecemasan 

yang lebih tinggi. Penderita acne vulgaris sering mengalami stres emosional, isolasi 

sosial, rendahnya harga diri, kecemasan, dan depresi sebagai akibat dari perubahan 

penampilan kulit [9]. 

Sangat umum bagi siswa untuk menggunakan sabun muka. Namun, belum 

diketahui apakah perilaku ini sudah sesuai dengan prinsip pencegahan jerawat atau 

apakah pengetahuan siswa memengaruhi perilaku ini. Pada penelitian terdahulu sudah 

pernah dilakukan di SMAN 3 Padang yang mana peneliti sebelumnya telah melakukan 

studi pendahuluan pada beberapa Sekolah menengah atas yang terbaik di kota Padang, 

yaitu SMAN 1 Padang, SMAN 2 Padang, SMAN 3 Padang, untuk melihat prevalensi 

jerawat yang terbanyak diderita oleh siswanya. Dari hasil studi pendahuluan 

didapatkan perbandingan prevalensi siswa yang banyak berjerawat yaitu di SMAN 3 

Padang [10]. Selain itu, belum ada penelitian yang menyelidiki hubungan antara 

pengetahuan tentang perawatan wajah dan perilaku menggunakan pembersih wajah 
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oleh siswa di sekolah tersebut. Oleh karena itu, penelitian penting dilakukan untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku siswa terhadap penggunaan facial 

wash sebagai upaya mencegah jerawat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengetahuan Siswa SMAN 3 Padang tentang cara mencegah jerawat 

dengan menggunakan pembersih wajah?  

2. Bagaimana perilaku Siswa SMAN 3 Padang saat menggunakan pembersih wajah 

untuk mencegah jerawat? 

3. Apakah ada hubungan antara pengetahuan dan perilaku Siswa SMAN 3 Padang 

terhadap penggunaan facial wash untuk mencegah jerawat? 
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1.3 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Deskripsi 
Penelitian 

Sebelumnya 1 

Penelitian 

Sebelumnya 2 

Penelitian 

Sebelumnya 

3 

Rencana Penelitian 

Peneliti Siska 

Cahyaning 

Tyas dkk 

(2024) 

Warda 

Wahyuningsi 

dkk 

(2023/2024) 

Sirly Patriani 

dkk (2025) 
Putri Nabela (2026) 

Judul Profil 

Pengetahuan, 

Sikap, dan 

Perilaku 

Penggunaan 

Cleanser 

sebagai Upaya 

Pencegahan 

Acne Vulgaris  

Pengetahuan 

dan Sikap 

Siswa SMA 

Negeri 6 

Enrekang 

Berpengaruh 

terhadap 

Tindakan 

Memilih 

Produk Anti 

Jerawat 

Hubungan 

Pengetahuan 

dan 

Penggunaan 

Kosmetik 

dengan 

Kejadian 

Acne 

Vulgaris pada 

Remaja Putri 

SMAN 7 

Kota Jambi 

Pengaruh Pengetahuan 

Terhadap 

Perilaku Penggunaan 

Facial Wash Sebagai 

Upaya Pencegahan 

Jerawat (Acne 

Vulgaris) Pada Siswa 

SMAN 3 Padang 

 

Variabel Pengetahuan, 

Sikap, 

Perilaku 

Penggunaan 

Cleanser   

Pengetahuan, 

Sikap, 

Tindakan 

Memilih 

Produk Anti 

Jerawat 

Pengetahuan, 

Penggunaan 

Kosmetik, 

Kejadian 

Acne 

Vulgaris 

Pengetahuan dan 

Perilaku Penggunaan 

Facial Wash 
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Metode Observasional, 

Cross-

Rectional, 110 

responden  

Cross-

Sectional, 

Stratified 

Sampling, 180 

responden 

Kuantitatif, 

Deskriptif 

Analitik, 

Cross-

Sectional, 30 

responden 

Deskriprif,Random 

Sampling,299 

responden  

 

Hasil Pengetahuan 

baik (54,5%), 

sikap positif 

seluruh 

responden, 

perilaku 

penggunaan 

cleanser rutin. 

Pengetahuan & 

sikap 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

tindakan 

memilih 

produk anti 

jerawat (Sig 

0,026). 

Ada 

hubungan 

signifikan 

pengetahuan 

& 

penggunaan 

kosmetik 

dengan 

kejadian acne 

(p=0,042 dan 

p=0,028). 

- 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

untuk menentukan hubungan antara pengetahuan dan perilaku siswa/siswi 

terhadap penggunaan facial wash sebagai upaya pencegahan jerawat. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Menentukan tingkat pengetahuan siswa tentang penggunaan facial wash 

untuk mencegah jerawat.  

2. Menentukan bagaimana siswa menggunakan facial wash untuk mencegah 

jerawat. 

3. Mengevaluasi bagaimana pengetahuan dan perilaku siswa mengenai 

penggunaan facial wash sebagai upaya pencegahan jerawat 

berdampak pada mereka. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini membantu perkembangan ilmu pengetahuan dan perilaku 

kesehatan dengan menunjukkan bagaimana tingkat pengetahuan seseorang 

dapat memengaruhi bagaimana mereka menggunakan produk perawatan diri 

(sabun muka) sebagai upaya pencegahan jerawat. Penemuan-penemuan ini 

dapat memperkaya literatur dan teori tentang preventif dan promosi kesehatan, 

terutama pada siswa. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Menambah literatur tentang hubungan antara pengetahuan dan perilaku 

siswa tentang penggunaan facial wash sebagai metode pencegahan jerawat.   

2. Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan dalam bidang kesehatan kulit, 

dermatologi komunitas, dan pendidikan kesehatan, terutama mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pencegahan jerawat. 

  


